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Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an infectious disease
caused by the dengue virus transmitted through the Aedes
aegypti mosquito. 3M Plus is a step taken in the prevention of
DHF. 3M Plus can also reduce the presence of larvae. The
purpose of this study was to determine the relationship of 3M
Plus behavior in housewives to the presence of Aedes sp. This
study is an analytical observational with a cross-sectional
design using primary data from research respondents
through questionnaire
instruments. In this study there were 40 samples that met the
inclusion and exclusion criteria. This research sample was
taken by simple random sampling method. The results
showed that the 3M Plus behavior was mostly sufficient
behavior as many as 35 respondents (87.5%) and the
presence of larvae was the same between larvae and no
larvae (50%). The results of statistical tests using the cell
fusion alternative test found no significant relationship
between 3M Plus behavior and the presence of larvae with a
p value <0.05 (p=1.00). So it can be concluded that there is no
relationship between 3M Plus behavior and the presence of
Aedes sp. Larvae.

obtained interviews  with
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ABSTRAK

Demam Berdarah dengue (DBD) adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan melalui
nyamuk Aedes aegypti. 3M Plus merupakan langkah yang dilakukan dalam pencegahan DBD. 3M Plus juga dapat
mengurangi keberadaan larva. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan perilaku 3M Plus pada ibu rumah tangga
terhadap keberadaan larva Aedes sp. Penelitian ini merupakan observasional analitik dengan desain cross sectional
dengan menggunakan data primer dari responden penelitian yang diperoleh melalui wawancara dengan instrumen
kuesioner. Pada penelitian ini terdapat 40 sampel yang telah memenuhi kriteria insklusi dan ekslusi. Sampel penelitian ini
diambil dengan metode simple random sampling. Hasil penelitian didapat perilaku 3M Plus paling banyak perilaku cukup
sebanyak 35 responden (87,5%) dan keberadaan larva sama antara terdapat larva dan tidak terdapat larva (50%). Hasil
uji statistik menggunakan uji alternatif Penggabungan sel didapatkan tidak ada hubungan yang bermakna perilaku 3M
Plus terhadap keberadaan larva dengan p value < 0,05 (p=1.00). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
antara perilaku 3M Plus terhadap Keberadaan Larva Aedes sp.

Kata kunci : Aedes aegypti, Demam Berdarah Dengue, Perilaku.
Pendahuluan

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus dengue. Virus ini
menyebar melalui gigitan nyamuk betina dari genus Aedes sp. terutama spesies Aedes aegypti dan Aedes albopictus. DBD
sering terjadi pada daerah tropis dan daerah subtropis. Penularan penyakit ini melalui penderita yang mengalami viremia,
baik pada penderita simptomatik, pre-simptomatik, atau bahkan asimptomatik. Transmisi dari manusia ke nyamuk dapat
terjadi selama 2 hari sebelum gejala muncul hingga 2 hari setelah demam.! Di tahun 2022, terdapat kasus DBD dengan
total 2.809.818, yang diantaranya 1.290 merupakan kasus kematian hal ini terjadi peningkatan dua kali lipat dan kematian
hampir tiga kali lipat 30 dibandingkan dengan kasus pada tahun 2022.2 Di Indonesia pada tahun 2019, terdapat 138.127
kasus DBD dan angka kematian berjumlah 919 orang. Terjadi peningkatan dibandingkan dengan kasus DBD pada tahun
2018 yaitu sebanyak 65.602 kasus dan kematian 467 orang.3 Pada 2019 kasus DBD di kota Palembang mencapai 667 kasus,
pada 2020 terdapat 435 kasus dan 2021 terdapat 246. Berdasarkan data ini, laporan kasus DBD pada 2019-2021
mengindikasikan bahwa Palembang adalah kota bagian Sumatera Selatan yang memiliki rata-rata insidensi tertinggi
berdasarkan kunjungan rawat jalan puskesmas kota Palembang. Perkembangan kasus DBD dengan rata-rata insidensi
tertinggi di kota Palembang ada pada Sako, Alang- alang Lebar, Ilir Timur [, Ilir Timur I1.* Angka kejadian DBD tertinggi
pertama di Sako 29,1% yang diikuti Jakabaring dan Sukarami dengan angka kejadian DBD berturut - turut 22,7% dan 17.5

Penyebaran DBD salah satunya dipengaruhi oleh peran masyarakat, maka peran kesadaran masyarakat sangat
penting untuk menekan penyebaran kasus DBD, apabila terdapat perubahan perilaku masyarakat akan mengubah
prevalensi DBD akan meningkat atau menurun.® Pencegahan DBD yang paling efektif dan efisien saat ini adalah
pemberantasan sarang nyamuk dengan 3M Plus. Dampak apabila DBD tidak dilakukan pencegahan penyakit atau diputus
vektor penyebabnya akan mengakibatkan terjadinya wabah DBD.” Dengan uraian tersebut, tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui hubungan perilaku 3M Plus terhadap keberadaan larva demam berdarah dengue di Kelurahan Sako karena

Kelurahan Sako merupakan salah satu wilayah di Kota Palembang yang angka kejadian DBD nya tinggi.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan desain cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada
27 November sampai dengan 27 Desember tahun 2023. Populasi adalah ibu rumah tangga yang tinggal di RT 9 Kelurahan
Sako Kota Palembang. Sampel penelitian berjumlah 40 ibu rumah tangga yang dipilih menggunakan teknik simple random
sampling Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi ibu rumah tangga yang berdomisili di Kelurahan Sako, Kota
Palembang, minimal selama dua minggu dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian dengan mengisi kuesioner. Data
yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui observasi secara langsung dan pengisian kuesioner oleh

responden. Data dianalisis secara univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi masing-masing variabel dan
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analisis bivariat untuk mengetahui hubungan antara variabel penelitian. Analisis bivariat dengan menggunakan uji

penggabungan sel dengan tingkat kepercayaan 95% (p-value= 0,05).

Hasil Penelitian

Setelah melalui proses analisis data, terdapat 40 responden yang dapat dianalisis datanya. Distribusi frekuensi
dan Persentase Karakteristik Responden Ibu Rumah Tangga tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Karakteristik Responden Ibu

Rumah Tangga.

Karakteristik Responden Jumlah (n) Persentase (%)
Pendidikan terakhir
SD 22 55
SMP 11 27,5
SMA 7 17,5
Usia
Remaja akhir (17-25) 1 2,5
Dewasa awal (26-35) 7 17,5
Dewasa akhir (36-45) 16 40
Lansia awal (46-55) 9 22,5
Lansia akhir (56-65) 5 12,5
Lansia manula (>65) 2 5
Total 40 100,00

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa karakteristik responden yang diteliti meliputi pendidikan terakhir
terbanyak adalah pendidikan SD sebanyak 22 responden (55%) dan paling sedikit pendidikan SMA sebanyak 7 responden
(17,5%). Usia responden di RT 9 Kelurahan Sako terbanyak adalah pada usia dewasa akhir sebanyak 16 responden (40%)
dan paling sedikit pada usia muda sebanyak 1 responden (2,5%).

Tabel 2. Kategori perilaku 3M Plus

Perilaku 3M Plus Jumlah (n) Persentase (%)
Perilaku baik 2 5
Perilaku cukup 35 87,5
Perilaku kurang 3 7,5
Total 40 100,00

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa ibu rumah tangga di RT 9 Kelurahan Sako paling banyak memiliki
perilaku cukup sebanyak 35 responden (87,5%) dan paling sedikit memiliki perilaku baik sebanyak 2 responden (5%).

Tabel 3. Keberadaan Larva

Keberadaan Larva Jumlah (n) Persentase (%)
Tidak terdapat larva 20 50
Terdapat larva 40 50
Total 40 100

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 3 dari 40 rumah responden di RT 9 Kelurahan Sako yang diperiksa, ditemukan ada 20 rumah
responden yang terdapat larva sebanyak 20 rumah responden (50%) dan rumah responden yang tidak terdapat larva

sebanyak 20 responden (50%).
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Tabel 4. Hubungan Perilaku 3M Plus terhadap Keberadaan larva

Keberadaan Larva Jumlah (n) Persentase (%)
Tidak terdapat larva 20 50
Terdapat larva 40 50
Total 40 100

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4 didapatkan responden paling banyak memiliki perilaku cukup sebanyak
35 responden dengan 19 rumah responden (47,5%) den tidak terdapat larva dan 16 rumah responden (40%) terdapat
larva. Dari 3 responden yang memiliki perilaku kurang, dari 3 rumah responden semuanya ditemukan larva (7,5%).
Sedangkan responden yang paling sedikit memiliki perilaku baik sebanyak 2 responden, dimana 1 rumah responden
(2,5%) tidak terdapat larva dan 1 rumah responden (2,5%) terdapat larva.

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil uji penggabungan sel yang telah dilakukan, didapatkan p value sebesar 1.00.
Dimana nilai p value lebih besar daripada 0,05 artinya Ho diterima atau tidak ada hubungan antara perilaku 3M Plus

dengan keberadaan larva Aedes sp.

Pembahasan

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa karakteristik responden yang diteliti meliputi pendidikan terakhir
terbanyak adalah pendidikan SD sebanyak 22 responden (55%). Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang
ditemukan oleh peneliti bahwa didapatkan tingkat pendidikan yang paling banyak SD sebanyak 42 responden (44,3%)
[8]- Pendidikan diperlukan untuk mendapatkan informasi mengenai hal - hal yang dapat menunjang kesehatan. Dengan
informasi itu akan menimbulkan kesadaran masyarakat yang menyebabkan orang berperilaku sesuai dengan
pengetahuan yang dimilikinya. Pendidikan yang rendah mempengaruhi pemahaman ibu rumah tangga dalam perilaku
pencegahan DBD yaitu perilaku 3M Plus.?

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi kemampuan seseorang dalam
menerima dan memahami informasi mengenai pemeliharaan kebersihan lingkungan serta upaya pencegahan penyakit.
Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang, semakin besar pula kemungkinan individu tersebut memiliki
kemampuan untuk menerima, memahami, dan mengolah informasi kesehatan yang diperoleh dengan lebih baik. Kondisi
tersebut pada akhirnya dapat berkontribusi terhadap terbentuknya pengetahuan yang lebih baik dan mendorong
seseorang untuk menerapkan perilaku yang lebih tepat dalam menjaga kebersihan lingkungan dan melakukan tindakan
pencegahan terhadap penyakit.10.11

Usia responden yang paling banyak adalah usia dewasa akhir (36-45) sebanyak 16 responden (40%). Hasil
penelitian ini didukung penelitian yang ditemukan oleh peneliti bahwa kategori usia responden yang paling banyak
berusia dewasa akhir (36-45) sebanyak 27 responden (30,7%) [12]. Dominannya kelompok usia dewasa akhir dalam
penelitian ini dapat menunjukkan bahwa responden berada pada tahap usia yang umumnya telah memiliki pengalaman
hidup dan pengalaman dalam menjaga kesehatan keluarga maupun lingkungan. Pengalaman tersebut dapat menjadi salah
satu sumber pengetahuan yang membantu seseorang dalam memahami informasi mengenai penyakit dan upaya
pencegahannya.1314 Hal ini sejalan dengan teori bahwa dalam kategori usia dewasa masyarakat memiliki ruang informasi
yang luas, lebih mudah menerima, memahami, dan mencari informasi tentang upaya pencegahan DBD. Selain itu,
bertambahnya usia juga berkaitan dengan semakin banyaknya pengalaman yang diperoleh seseorang dalam menghadapi

berbagai permasalahan, termasuk permasalahan kesehatan. Oleh karena itu, usia mempengaruhi pengetahuan seseorang
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karena semakin bertambahnya usia maka semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya sehingga
pengetahuan yang diperoleh juga akan semakin membaik dan bertambah.15.16

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa ibu rumah tangga di RT 9 Kelurahan Sako paling di RT 9 Kelurahan Sako
memiliki perilaku yang paling banyak yaitu perilaku cukup sebanyak 35 responden (87,5%). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian lainnya bahwa perilaku yang paling banyak dilakukan responden dalam mencegah DBD yaitu responden
yang memiliki perilaku cukup sebanyak 28 responden (70%) dan penelitian lainnya bahwa hasil perilaku yang paling
banyak yaitu perilaku cukup 38 responden (73,1%).17.18 Perilaku responden cukup menunjukan bahwa kurangnya
kesadaran individu dalam pentingnya menjaga kebersihan rumah dan lingkungan sekitar tempat tinggal dalam mencegah
terjadinya DBD. Hal tersebut disebabkan responden hanya membersihkan tempat penampungan air yang dapat dijangkau
saja, padahal perilaku 3M Plus adalah membersihkan tempat penampungan air di semua tempat agar memperkecil tempat
perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti.192021

Berdasarkan Tabel 3 dari 40 rumah responden di RT 9 Kelurahan Sako yang diperiksa, ditemukan ada 20 rumah
responden yang terdapat larva sebanyak 20 rumah responden (50%) dan rumah responden yang tidak terdapat larva
sebanyak 20 responden (50%). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian lainnya bahwa rumah responden yang ditemukan
larva Aedes aegypti sebanyak 36 (15,3%) dan rumah responden yang tidak ditemukan larva Aedes aegypti sebanyak 199
(84,7%) dan hasil penelitian yang dilakukan oleh bahwa rumah responden yang ditemukan larva Aedes aegypti sebanyak
53 (45,7%) dan rumah yang tidak ditemukan larva Aedes aegypti sebanyak 63 (54,3%).1° Keberadaan larva Aedes aegypti
merupakan indikator dari potensi keterjangkitan masyarakat akan DBD. Larva nyamuk ini dapat berkembang biak pada
wadah - wadah di sekitar permukiman. Keberadaan kontainer air sangat berperan dalam kepadatan vektor nyamuk Aedes
aegypti, karena semakin banyak kontainer air yang memadai, maka akan semakin banyak tempat perindukan dan akan
semakin padat pula larva nyamuk di dalam kontainer air tersebut.21.22 Keberadaan tempat penampungan air (TPA) di
dalam maupun di luar rumah sangat berpengaruh terhadap keberadaan larva Aedes aegypti, karena TPA dapat menjadi
tempat perkembangbiakan nyamuk. TPA yang tidak tertutup dan jarang dibersihkan lebih berpotensi menjadi tempat
perindukan karena menyediakan genangan air yang sesuai bagi perkembangan telur dan larva Aedes aegypti. Larva yang
berkembang di dalam TPA selanjutnya dapat menjadi nyamuk dewasa yang berperan sebagai vektor penularan DBD.8
Dengan demikian, semakin banyak TPA yang berpotensi menjadi tempat perindukan dan tidak dikelola dengan baik,
semakin besar peluang ditemukannya larva di lingkungan rumah. Kondisi ini menunjukkan pentingnya pengelolaan TPA
secara rutin sebagai bagian dari upaya pemberantasan sarang nyamuk melalui 3M Plus.

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4 didapatkan responden paling banyak memiliki perilaku cukup sebanyak
35 responden dengan 19 rumah responden (47,5%) den tidak terdapat larva dan 16 rumah responden (40%) terdapat
larva. Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil uji penggabungan sel yang telah dilakukan, didapatkan p value sebesar 1.00.
Dimana nilai p value lebih besar daripada 0,05 artinya Ho diterima atau tidak ada hubungan antara perilaku 3M Plus
dengan keberadaan larva Aedes sp. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara
perilaku 3M Plus dengan keberadaan larva Aedes sp. dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian
Nahdah di Kelurahan Birobuli Selatan, Kota Palu, yang menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan (p=0,002),
sikap (p=0,032), dan tindakan (p=0,035) dengan keberadaan larva Aedes aegypti.23 Perbedaan hasil dapat dipengaruhi
oleh karakteristik responden, kondisi lingkungan, tempat penampungan air, serta konsistensi pelaksanaan 3M Plus.

Adanya larva pada rumah responden dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mengakibatkan banyaknya
keberadaan larva diantaranya lingkungan, manusia dan sarana dan prasarana yang kurang baik. Sebagai contoh, pada saat
observasi dilakukan pada musim hujan yang mengakibatkan banyaknya genangan air yang mempermudah vektor dalam
meletakkan telurnya, permukiman dengan padat penduduk juga mempermudah terjadinya perpindahan vektor satu

rumah kerumah yang lain, dan banyaknya tempat penampungan air yang tidak ada penutup serta ketersediaan abate yang

https://doi.org/[DOI] 16



Hubungan Perilaku 3M Plus Ibu Rumah Tangga Terhadap Keberadaan Larva Aedes sp

masih sedikit.!> Hal ini sejalan dengan hasil penelitian lainnya bahwa TPA yang tidak ada penutupnya dapat
mempengaruhi jumlah larva. Selain itu juga, jumlah TPA yang sedikit, air yang keruh, air yang berasal dari PDAM serta

TPA yang dibersihkan secara rutin juga dapat mempengaruhi adanya larva.242526

Simpulan dan Saran

Berdasarkan penelitian tentang Hubungan Perilaku 3M Plus Pada Ibu Rumah Tangga Terhadap Keberadaan Larva
Aedes sp dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku 3M Plus pada ibu rumah tangga di RT 9 Kelurahan Sako sebagian besar
berperilaku cukup sebanyak 87,5%, keberadaan larva di RT 9 Keluharan Sako 50% rumah responden terdapat larva dan
tidak terdapat larva dan tidak terdapat hubungan perilaku 3M plus pada ibu rumah tangga terhadap keberadaan larva
Aedes sp dengan p value 1.00. Adapun saran bagi ibu rumah tangga RT 9 Kelurahan Sako meningkatkan pengetahun,

meningkatkan perilaku 3M Plus, dan rutin mengikuti penyuluhan.
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